BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Dari 30 responden anak usia sekolah di Ruangan Anak RSUD Prof. Dr. H.
Aloei Saboe yang mengalami gangguan tidur pada berdasarkan lama waktu
tidur yaitu 28 responden (93%).

2. Yang mengalami gangguan tidur pada anak usia sekolah di Ruangan Anak
RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk
tertidur dari 30 responden yaitu 20 responden (67%).

3. Dari 30 responden anak usia sekolah di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe yang
mengalami gangguan tidur pada berdasarkan frekuensi terbangun yaitu
keseluruhan responden (100%)

5.2 Saran
1. Bagi Mahasiswa
Peneliti menyarankan agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam kegiatan belajar mahasiswa.
2. Bagi Teoritis
Peneliti menyarankan agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi
dibidang keperawatan.
3. Bagi Masyarakat
Peneliti menyarankan agar hasil penelitian dapat membantu masyarakat untuk

mengetahui akan dampak dari kurangnya tidur.
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4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti menyarankan agar peneliti lanjutan dapat meneliti tentang terapi-

terapi untuk meningkatkan kualitas tidur anak sakit.
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